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ABSTRACT

This research aims to explore the process of upgrading spiritual transformation as a
reconstruction of a deep understanding of human spiritual potential. Human spiritual
potential is a complex and profound dimension of human existence. This concept
encompasses inner experiences, relational existence with the universe, and the search
for meaning in life. Efforts to understand human spiritual potential require
recognition of the changes and transformations that occur in the spiritual dimension.
The methods used include literature review from various disciplines, including
psychology, spirituality, and philosophy. The research findings indicate that efforts to
enhance human spiritual potential require awareness of the ongoing transformation
process. In this context, a deep reconstruction of understanding human spiritual
potential necessitates a holistic and integrated approach. This involves combining
traditional spiritual practices with contemporary understandings of psychology and
neuroscience. Additionally, it is important to consider the social and cultural aspects
in the development of individual and collective spirituality. This study emphasizes the
importance of understanding human spiritual potential as a dynamic process
involving the upgrading of spiritual transformation. A deep reconstruction of
understanding the dimensions of human spirituality can provide a foundation for a
more holistic and sustainable self-development in the context of this complex modern
life.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi proses upgrading transformasi rohani sebagai
rekonstruksi pemahaman mendalam mengenai potensi spiritual manusia dalam
penggabungan spiritual tradisional dengan pemahaman kontemporer. Potensi spiritual
manusia merupakan dimensi yang kompleks dan mendalam dalam eksistensi manusia.
Konsep ini mencakup pengalaman batiniah, keberadaan relasional dengan alam semesta,
dan pencarian makna dalam kehidupan. Upaya untuk memahami potensi spiritualitas
manusia menuntut pengakuan terhadap perubahan dan transformasi yang terjadi dalam
dimensi Rohani, Metode yang digunakan meliputi tinjauan literatur dari berbagai disiplin
ilmu, termasuk psikologi, spiritualitas, dan filsafat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
upaya untuk meningkatkan potensi spiritual manusia membutuhkan kesadaran akan proses
transformasi yang berkelanjutan. Dalam konteks ini, rekonstruksi pemahaman mendalam
tentang potensi spiritualitas manusia membutuhkan pendekatan yang holistik dan
terintegrasi. Ini melibatkan penggabungan praktik spiritual tradisional dengan pemahaman
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kontemporer tentang psikologi dan neurosains. Selain itu, penting untuk memperhatikan
aspek sosial dan budaya dalam pembangunan spiritualitas individu dan kolektif. penelitian
ini menekankan pentingnya memahami potensi spiritual manusia sebagai suatu proses
dinamis yang melibatkan upgrading transformasi rohani. Rekonstruksi pemahaman
mendalam tentang dimensi spiritualitas manusia dapat memberikan landasan bagi
pengembangan diri yang lebih utuh dan berkelanjutan dalam konteks kehidupan modern
yang kompleks ini

Kata Kunci: Potensi, Spiritual, Manusia, Upgrading, Transformasi

PENDAHULUAN

Penelitian sejenis mengenai Potensi Spiritual Manusia dilakukan oleh Lailatul Fitriyah
dan Erfi Fitri Wahyuni di Jurnal Islam Nusantara dengan judul “handling spiritualism sebagai
kontrol diri pada remaja di pondok pesantren” Hasil penelitian menunjukkan bahwa relevansi
pendidikan spirituliasme mampu menjadi salah satu obat pencerah terjadinya penyimpanngan
regulasi pesantren, Remaja pesantren mampu menyadari bentuk kesalahannya, melalui
penanganan yang dilakukan pihak pesantren seperti: kegiatan shalat duha, shalat tahajjud,
keteladanan guru, tausiah guru, dan penerapan kitab klasik.'

Penelitian berikutnya sebagaimana yang dilakukan oleh Robertus Suraji dan
Istianingsih Sastrodiharjo di JPPI (Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia) dengan judul
“Peran spiritualitas dalam pendidikan karakter peserta didik” Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa spiritualitas menjadi salah satu faktor penting
dalam pembentukan karakter. Pendidikan spiritual mempunyai peranan penting untuk
mewujudkan manusia yang berkarakter, yaitu manusia yang dapat mengetahui hakikat
penciptaannya, merumuskan tujuan dan maksud hidupnya.”

Lebih lanjut lagi Vieten dan Lukoff dalam _Awmerican Psychologist melakukan penelitian
dengan judul “Spiritual and religions competencies in psychology” Hasil penelitian menunjukkan
bahwa “Religion and spirituality are important aspects of human diversity that should be explicitly addressed
in the field of psychology” maksudnya adalah Agama dan spiritualitas merupakan aspek penting
dari keberagaman manusia yang harus ditangani secara eksplisit dalam bidang psikologi.’

Relevansinya dengan penelitian penulis adalah bahwa penelitian di atas sama menyorot
pembahasan mengenai spiritualitas, hanya saja penelitian penulis lebih mengungkap Potensi
Spiritual Manusia untuk mengeksplorasi proses upgrading transformasi rohani sebagai
rekonstruksi pemahaman mendalam mengenai potensi spiritual manusia

Potensi spiritual dalam perjalanan kehidupan manusia, sering kali menjadi pokok
penelitian yang mendalam dan menginspirasi. Potensi spiritual manusia mencerminkan
kemampuan untuk mengalami hubungan yang mendalam dengan yang transenden dan
memperoleh pemahaman yang mendalam tentang eksistensi dan makna hidup.* Dalam upaya
untuk menjelajahi makna spiritualitas, konsep upgrading transformasi rohani muncul sebagai
pusat perhatian, menggugah kita untuk menelusuri perjalanan mendalam menuju rekonstruksi
pemahaman kita tentang spiritualitas.

1 Lailatul Fitriyah and Erfi Fitri Wahyuni, “Handling Spiritualism Sebagai Kontrol Diri Pada Remaja
Di  Pondok Pesantren,” Jurnal Islam  Nusantara 04, no. 01 (2020): 1-16,
http://jurnalnu.com/index.php/as/index.

2 Robertus Suraji and Istianingsih Sastrodiharjo, “Peran Spiritualitas Dalam Pendidikan Karakter
Peserta Didik,” JPPI (Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia) 7, no. 4 (2021): 570,
https://doi.org/10.29210/020211246.

3 Cassandra Vieten and David Lukoff, “Spiritual and Religious Competencies in Psychology,”
American Psychologist 77, no. 1 (2021): 26-38, https://doi.org/10.1037 /amp0000821.

4 Aini Qolbiyah, Munzir Hitami, and Kadar M. Yusuf, “Potensi Manusia Dalam Perspektif Al-Quran,”
Jurnal Literasiologi 9, no. 1 (2023): H. 19, https://doi.org/10.47783 /literasiologi.v9i1.466.
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Potensi spiritualitas manusia membuka jendela luas terhadap dimensi yang tidak
terbatas dalam eksistensi manusia.” Ini tidak hanya berkaitan dengan kepercayaan agama,
tetapi juga mencakup pemahaman akan koneksi batiniah yang mendalam dengan alam semesta
dan pencarian makna yang melampaui dimensi material. Dalam konteks ini, potensi
spiritualitas manusia menjadi titik fokus yang menarik untuk dieksplorasi lebih lanjut, terutama
dalam upaya untuk memahami dinamika transformasi rohani yang membentuk dan
memperkaya kehidupan manusia.

Penting untuk diakui bahwa transformasi rohani bukanlah proses statis, tetapi sebuah
perjalanan yang terus berkembang dan berubah seiring waktu. Upaya untuk meningkatkan
potensi spiritualitas manusia memerlukan kesadaran akan dinamika ini, serta komitmen untuk
terlibat dalam proses transformasi yang berkelanjutan. Dengan memahami bahwa perjalanan
spiritual adalah bagian integral dari kehidupan manusia, kita dapat mengambil langkah-langkah
yang lebih berani dan terarah dalam memperdalam pemahaman kita tentang diri dan dunia di
sekitar kita.

Salah satu tantangan utama dalam memahami potensi spiritual manusia adalah
kompleksitasnya yang tak terbatas. Spiritualitas tidak terbatas pada satu bentuk atau
interpretasi tunggal, tetapi merupakan spektrum yang luas dan beragam.’ Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang holistik dan inklusif untuk memahami dan menghargai berbagai
dimensi spiritualitas manusia. Dalam upaya untuk memahami dan meningkatkan potensi
spiritualitas manusia, penting untuk memperhatikan peran praktik spiritual tradisional dan
pemahaman kontemporer tentang psikologi dan neurosains. Integrasi antara kedua
pendekatan ini dapat membantu membentuk pemahaman yang lebih lengkap tentang
dinamika transformasi rohani dan potensi spiritual manusia secara keseluruhan,
Pengembangan pemahaman tentang potensi spiritual manusia juga membutuhkan pengakuan
terthadap peran penting faktor sosial dan budaya. Konteks sosial dan budaya seseorang
memainkan peran kunci dalam membentuk dan membentuk pengalaman spiritual individu,
schingga perlu untuk mempertimbangkan pengaruh ini dalam proses rekonstruksi
pemahaman kita tentang spiritualitas manusia.”

Sebagai bagian dari upaya untuk memahami potensi spiritual manusia, kita juga perlu
mempertimbangkan implikasi praktis dari penelitian ini dalam kehidupan sehari-hari.
Bagaimana kita dapat menerapkan temuan dan wawasan dari penelitian ini dalam kehidupan
kita sehari-hari untuk mencapai pertumbuhan spiritual yang lebih besar dan pemenuhan
pribadi yang lebih dalam, Dalam menggali potensi spiritual manusia, kita tidak hanya
membuka pintu bagi pertumbuhan pribadi, tetapi juga menggali sumber daya untuk
membangun masyarakat yang lebih berarti dan berempati. Kesadaran akan potensi spiritual
manusia dapat membantu kita membangun hubungan yang lebih harmonis dengan orang lain
dan alam semesta di sekitar kita.

Melalui penelitian ini, kita diharapkan dapat membuka wawasan baru tentang sifat manusia
dan makna eksistensi kita dalam konteks yang lebih luas. Dengan memperdalam pemahaman
kita tentang potensi spiritual manusia, kita dapat membuka pintu menuju pertumbuhan
pribadi yang lebih besar dan pemenuhan spiritual yang lebih dalam. Dengan demikian,
penelitian ini memiliki potensi untuk mengubah paradigma tentang apa itu spiritualitas

5> Taufiq Pasiak, Neurosains Spiritual: Hubungan Manusia, Alam, Dan Tuhan, Neurosains Spiritual:
Hubungan Manusia, Alam, Dan Tuhan (Penerbit BRIN, 2023), H. 63,
https://doi.org/10.55981 /brin.594.

6 Miftakhul Huda, Potensi Tahfidz Al-Qur’an Dalam Menumbuhkan Kecerdasan Spiritual, Nucl. Phys.,
vol. 13 (Center for Open Science, 2020), H. 32, https://doi.org/10.31219/0sf.io/vg589.

7 Abdul Rahman, “Potensi Manusia: Qalbu, Bashar, Sama’ Dalam Pendidikan Islam,” Baitul Hikmah:
Jurnal Ilmiah Keislaman 1, no. 1 (2023): H. 24, https://doi.org/10.46781 /baitul_hikmah.v1i1.722.
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manusia dan bagaimana kita dapat memanfaatkannya untuk mencapai pertumbuhan yang
lebih besar dan pemenuhan yang lebih dalam dalam kehidupan kita. Dengan terus
menjelajahi dimensi-dimensi spiritualitas manusia, kita dapat membuka pintu menuju
pemahaman yang lebih dalam tentang diri kita sendiri dan alam semesta di sekitar kita

Penelitian ini memiliki tujuan untuk memperdalam pemahaman kita tentang potensi
spiritual manusia dengan fokus pada proses upgrading transformasi Rohani, Dengan
melakukan hal ini, seseorang akan memahami lebih dalam esensi spiritualitas manusia serta
perannya dalam membentuk kehidupan kita. Melalui penelusuran literatur dan telaah
terhadap berbagai disiplin ilmu seperti psikologi, spiritualitas, dan filsafat, kita akan
mengeksplorasi dan menganalisis peran serta proses transformasi spiritual dalam
meningkatkan potensi spiritual manusia. Perlu dicatat bahwa pemahaman mendalam tentang
potensi spiritualitas manusia tidak hanya mengandalkan satu disiplin ilmu saja, melainkan
membutuhkan pendekatan yang holistik dan terintegrasi. Dalam konteks ini, kita juga perlu
mempertimbangkan pengaruh faktor sosial, budaya, dan konteks individu dalam
membentuk spiritualitas manusia. Melalui pendekatan ini, kita berharap untuk membawa
pemahaman kita tentang spiritualitas manusia ke tingkat yang lebih mendalam dan
komprehensif.

Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan kontribusi yang berharga bagi
pengembangan diri individu serta pemahaman kolektif tentang makna spiritualitas dalam
konteks kehidupan manusia modern. Melalui hal ini, kita bersiap untuk memulai perjalanan
menuju rekonstruksi pemahaman mendalam mengenai potensi spiritual manusia melalui
proses upgrading transformasi rohani

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan /Jbrary research
(studi pustaka) yaitu pendalaman, penelaahan dan pengidentifikasikan pengetahuan yang
ada dalam kepustakaan (sumber bacaan buku-buku referensi atau hasil penelitian lain) yang
berhubungan dengan pembahasan yang diteliti.*

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian kepustakaan (lbrary
research), Penelitian ini menggunakan jenis penelitian /brary berdasarkan pencarian dari
beberapa artikel, jurnal, karya ilmiah lainnya yang terkait dengan kata kunci yang dimasukkan
kata kuncinya di google scholar serta menggunakan bantuan aplikasi POP (publish and perish)
dalam mencari penelitian sejenis dengan penelitian ini, selanjutnya peneliti mengumpulkan
dan menganalisis serta menyeleksi semua sumber tersebut untuk diambil simpulan.

Peneliti melakukan akses pada referensi yang terbaru untuk memastikan bahwa
sumber yang dijadikan sebagai referensi merupakan sumber yang mempunyai kredibiltas
yang tinggi sehingea bisa meningkatkan kualitas hasil penelitian yang ditemukan, Peneliti
juga mencatat setiap referensi yang didapat untuk mempermudah melakukan literatur
review sehingga setiap referensi yang sudah dikumpulkan dengan mudah untuk
melakukan evaluasi, yang nantinya bisa dijadikan sebagai sumber kutipan dalam penelitian
kupustakaan ini

Penelitian kepustakaan yang ada dalam penelitian ini digolongkan dalam pendekatan
penelitian kualitatif, menurut Lexy dan Moleong “Penelitian kualitatif merupakan suatu
pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada fenomena atau gejala yang
bersifat alamiah”.” Data yang diteliti pada penelitian ini terkait potensi spiritual manusia:
upgrading transformasi rohani dalam rekontruksi pemahaman mendalam

8 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011).
9 Lexy j. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), H. 5.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Potensi spiritual manusia dalam konteks upgrading transformasi rohani dan
rekonstruksi pemahaman mendalam, berdasarkan ajaran Islam, adalah suatu proses yang
memerlukan penggabungan antara upaya pribadi dan pemahaman yang mendalam terhadap
ajaran agama.'’ Dalam Islam, potensi spiritual manusia dipandang sebagai panggilan untuk
terus meningkatkan hubungan dengan Allah dan memperbaiki diri secara moral dan
spiritual.

Upgrading transformasi rohani dalam ajaran Islam melibatkan pemahaman yang lebih
dalam terhadap prinsip-prinsip agama serta upaya untuk mengimplementasikan ajaran
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini melibatkan refleksi pribadi, introspeksi, dan
perubahan sikap serta perilaku yang lebih selaras dengan ajaran Islam. Proses ini merupakan
suatu bentuk rekonstruksi pemahaman mendalam tentang potensi spiritual manusia, yang
memungkinkan individu untuk mengembangkan diri mereka secara holistik.

Salah satu aspek penting dari upgrading transformasi rohani dalam Islam adalah
pemahaman yang mendalam terhadap konsep-konsep seperti tazkiyat an-nafs (penyucian
jiwa), thsan (berbuat baik), taqwa (kesadaran dan takwa kepada Allah), dan jihad al-nafs
(petjuangan melawan hawa nafsu).'' Melalui pemahaman yang lebih dalam terhadap konsep-
konsep ini, individu dapat mengembangkan kesadaran spiritual yang lebih tinggi dan
meningkatkan kualitas kehidupan mereka.

Rekonstruksi pemahaman mendalam tentang potensi spiritual manusia dalam Islam
juga melibatkan penggunaan sumber-sumber ilmu pengetahuan Islam yang sahih dan
relevan, seperti Al-Quran dan Hadis, serta pemahaman dari ulama-ulama terkemuka.'
Dengan memperdalam pemahaman tentang ajaran agama, individu dapat mengintegrasikan
nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari mereka, sehingga menciptakan transformasi
yang berkelanjutan dalam diri mereka. Selain itu, pengembangan potensi spiritual manusia
dalam Islam juga membutuhkan kesadaran akan tanggung jawab sosial dan moral. Seorang
Muslim diharapkan untuk berkontribusi positif bagi masyarakat dan lingkungan sekitarnya,
serta membimbing orang lain menuju jalan yang benar sesuai dengan ajaran agama. Dengan
demikian, upgrading transformasi rohani dan rekonstruksi pemahaman mendalam dalam
Islam tidak hanya tentang perkembangan pribadi, tetapi juga tentang memberikan dampak
positif bagi masyarakat dan umat manusia secara keseluruhan. Dalam keseluruhan, potensi
spiritual manusia dalam upgrading transformasi rohani dan rekonstruksi pemahaman
mendalam, berdasarkan ajaran Islam, merupakan suatu proses yang melibatkan
penggabungan antara upaya pribadi dan pemahaman yang mendalam terhadap ajaran agama.
Melalui refleksi, introspeksi, dan perubahan sikap serta perilaku yang lebih selaras dengan
ajaran Islam, individu dapat mencapai kedekatan yang lebih dalam dengan Allah dan
meningkatkan kualitas kehidupan mereka secara keseluruhan.” Selain itu, dalam proses

10 Miftahul Huda, Nurwadjah Ahmad, and Andewi Suhartini, “Konsep Fitrah Sebagai Potensi
Manusia Dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Islam,” Journal of Research and Thought on Islamic
Education (JRTIE) 4, no. 2 (2021): H. 173, https://doi.org/10.24260/jrtie.v4i2.2008.

11 [gbal Musthofa, Ida Afidah, and N Sausan M Sholeh, “Nilai-Nilai Spiritual Dalam Buku Menjadi
Manusia, Menjadi Hamba Karya Fahruddin Faiz,” Bandung Conference Series: Islamic Broadcast
Communication 2, no. 2 (2022): H. 132, https://doi.org/10.29313 /bcsibc.v2i2.4685.

12 Yulifah Salistia Budi et al.,, “Smart Teaching: Pengembangan Potensi Guru Melalui Metode
Quantum Learning Model SHINE (Spiritual, Humanis, Intelligence, Nasionalis, Dan Emotional),” Jurnal
Pengabdian Masyarakat Indonesia Sejahtera 2, no. 1 (2023): H. 8,
https://doi.org/10.59059/jpmis.v2i1.79.

13 Intan Taufikurrohmah Taufik Hidayat, “I Implikasi Pendidikan Dari Al-Quran Surat Adz-Dzariyat
Ayat 56 Tentang Tujuan Penciptaan Manusia Terhadap Upaya Pendidikan Dalam Membentuk
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upgrading transformasi rohani, penting untuk memahami bahwa keberhasilan spiritual tidak
selalu segera terwujud. Perjalanan spiritual seringkali memerlukan waktu, kesabaran, dan
ketekunan untuk mencapai kemajuan yang signifikan. Oleh karena itu, individu perlu bersiap
untuk menghadapi tantangan dan rintangan dalam perjalanan mereka menuju peningkatan
spiritual yang lebih besar."

Sebagai tambahan, dalam ajaran Islam, penting untuk diingat bahwa setiap amal baik
yang dilakukan dengan ikhlas akan dihargai oleh Allah, bahkan jika hasilnya tidak langsung
terlihat. Oleh karena itu, individu dianjurkan untuk terus melakukan amal shaleh dan
berpegang teguh pada ajaran agama, meskipun mungkin ada kesulitan atau hambatan yang
dihadapi dalam prosesnya. Dalam konteks pengembangan potensi spiritual manusia dalam
Islam, juga penting untuk mengenali pentingnya hubungan antara jamaah atau komunitas.
Interaksi dengan sesama Muslim yang memiliki tujuan yang sama dapat memberikan
dukungan moral, inspirasi, dan bimbingan dalam perjalanan spiritual seseorang.” Oleh
karena itu, aktif terlibat dalam komunitas Muslim dan berbagi pengalaman spiritual dapat
memperkaya dan mempercepat perjalanan spiritual seseorang.

Potensi yang dimiliki manusia, termasuk potensi spiritualnya, merupakan hal yang
luar biasa dan kompleks. Secara umum, potensi manusia mencakup berbagai aspek yang
meliputi potensi fisik, intelektual, emosional, dan spiritual. Dalam konteks potensi spiritual,
manusia memiliki kemampuan untuk mengembangkan hubungan yang mendalam dengan
sumber spiritualnya, apakah itu Tuhan, alam semesta, atau dimensi spiritual lainnya.'

Potensi spiritual manusia mencakup kemampuan untuk mencapai pemahaman yang
lebih dalam tentang makna hidup, tujuan eksistensi, dan hubungan dengan sesama makhluk.
Ini melibatkan kesadaran akan dimensi batiniah yang ada dalam diri manusia serta
kemampuan untuk meresponsnya secara positif. Potensi ini memungkinkan manusia untuk
memperoleh kedamaian batin, kebijaksanaan, dan kebahagiaan yang sejati.

Salah satu aspek penting dari potensi spiritual manusia adalah kemampuannya untuk
mencapai kesadaran diri yang lebih tinggi. Dengan menyadari keberadaan dan kekuatan
batiniah mereka, manusia dapat memperluas persepsi mereka tentang diri sendiri dan dunia
sekitarnya. Ini memungkinkan mereka untuk menjalani hidup dengan lebih penuh arti dan
tujuan.

Potensi spiritual manusia juga mencakup kemampuan untuk mengalami rasa
keterhubungan yang mendalam dengan alam semesta dan semua makhluk di dalamnya. Ini
melibatkan pengalaman empati, kasih sayang, dan rasa hormat terhadap kehidupan dalam
segala bentuknya. Kemampuan ini memungkinkan manusia untuk merasakan hubungan
yang kuat dengan sumber spiritualnya dan mengakui keberadaan yang lebih besar dari diri
mereka sendiri.

Selain itu, potensi spiritual manusia mencakup kemampuan untuk mengembangkan
nilai-nilai moral dan etika yang tinggi. Ini melibatkan kesadaran akan kebaikan, kejujuran,

Manusia Yang Taat Beribadah,” Bandung Conference Series: Islamic Education 2, no. 2 (2022): H. 127,
https://doi.org/10.29313 /bcsied.v2i2.4500.

14 Maolana Nopiansah, “Telisik Kajian ‘Manusia Dalam Alqur’an’ (Manusia Sebagai Agen
Perubahan),” Akrab Juara: Jurnal Ilmu-IImu Sosial 8, no. 3 (2023): H. 227,
https://doi.org/10.58487 /akrabjuara.v8i3.2156.

15 Nursri Hayati, “Konsep Manusia Berdasarkan Tinjauan Filsafat (Telaah Aspek Ontologi,
Epistemologi Dan Aksiologi Manusia),” Forum Paedagogik 12, no. 1 (2021): H. 42,
https://doi.org/10.24952 /paedagogik.v13i1.3503.

16 M. Zainuddin, Sutikno Sutikno, and Zakik Zakik, “Analisis Potensi Zakat Fitrah Dan Potensi Zakat
Pertanian Di Kabupaten Sumenep,” Buletin Ekonomika Pembangunan 1, no. 2 (2021): H. 49,
https://doi.org/10.21107 /bep.v1i2.11999.
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keadilan, dan kasih sayang, serta kemauan untuk mengamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Potensi ini memungkinkan manusia untuk hidup dengan integritas dan memberikan
kontribusi positif bagi masyarakat dan dunia.

Potensi spiritual juga mencakup kemampuan untuk menjalani praktik-praktik
spiritual seperti meditasi, doa, zikir, atau ibadah lainnya. Melalui praktik-praktik ini, manusia
dapat mendalami hubungan mereka dengan sumber spiritualnya dan merasakan kedamaian
batin yang mendalam. Praktik-praktik ini juga memungkinkan mereka untuk
mengembangkan kualitas-kualitas seperti kesabaran, ketenangan, dan keberanian spiritual.””

Potensi spiritual manusia juga mencakup kemampuan untuk bertumbuh dan
berkembang secara pribadi dan spiritual sepanjang hidup mereka. Dengan memperhatikan
proses transformasi rohani dan kesadaran diri, manusia dapat terus meningkatkan
pemahaman mereka tentang diri dan dunia, serta memperdalam hubungan mereka dengan
sumber spiritualnya.

Selain itu, potensi spiritual manusia mencakup kemampuan untuk mengatasi cobaan,
tantangan, dan penderitaan dalam hidup dengan penuh ketabahan dan keyakinan. Ini
melibatkan kemauan untuk belajar dari pengalaman-pengalaman tersebut dan tumbuh
sebagai individu yang lebih kuat dan bijaksana.

Potensi spiritual manusia juga mencakup kemampuan untuk memberikan dan
menerima kasih sayang, belas kasihan, dan perdamaian dalam hubungan dengan sesama
manusia. Ini melibatkan kemampuan untuk memaatkan, berempati, dan berbagi cinta
dengan orang lain, sehingga menciptakan ikatan yang lebih dalam dan bermakna di antara
kita."®

Selain itu, potensi spiritual manusia juga mencakup kemampuan untuk mencapai
kesatuan dalam keberagaman, mengakui nilai-nilai yang berbeda, dan merangkul persatuan
di antara umat manusia. Ini melibatkan kesediaan untuk menghargai perbedaan budaya,
agama, dan pandangan dunia, serta bekerja sama untuk menciptakan perdamaian dan
keadilan di seluruh dunia.

Dengan demikian, potensi spiritual manusia merupakan hal yang sangat luas dan
mendalam, memungkinkan manusia untuk hidup secara bermakna, bertumbuh secara
pribadi, dan berkontribusi positif bagi dunia. Dengan menyadari dan mengembangkan
potensi spiritual ini, manusia dapat mencapai kedamaian batin, kebahagiaan, dan tujuan
hidup yang lebih tinggi, lebih detailnya mengenai Potensi yang dimiliki manusia dipaparkan
dalam Tabel berikut:

Tabel I potensi yang dimiliki manusia

Potensi Yang

e et . . Deskripsi
Dimiliki Manusia P

Kemampuan untuk menyadari dan memahami dimensi spiritual
Kesadaran Diri dalam diri sendiri, serta pengembangan kesadaran akan

keberadaan Allah.

17 Nur Hidayat and Fauzi, “Konsep Manusia Dalam Pendidikan Hakikat Manusia the Perfect Man,”
Didaktik:  Jurnal Ilmiah  PGSD  STKIP  Subang 9, mno. 2 (2023): H. 91,
https://doi.org/10.36989/didaktik.v9i2.805.

18 Rizki Mohammad Kalimi, “Manusia Dalam Pandangan Ali Syariati Dan Abdurrahman Wabhid:
Studi Filsafat Manusia,” Jurnal Penelitian IImu Ushuluddin 2, no. 3 (2022): H. 32,
https://doi.org/10.15575/jpiu.16876.
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Proses penyucian jiwa yang merupakan bagian integral dari
pengembangan potensi spiritual manusia dalam Islam, melalui
usaha untuk membersihkan diri dari sifat-sifat negatif dan
mengembangkan sifat-sifat baik.

Konsep ihsan menekankan pentingnya berbuat baik dengan
kesadaran akan kehadiran Allah, serta upaya untuk mencapai
kesempurnaan dalam segala hal. Ini merupakan bagian dari
proses upgrading transformasi rohani dalam Islam.

Kesadaran dan takwa kepada Allah yang memainkan peran
penting dalam membimbing individu untuk bertindak sesuai
dengan nilai-nilai Islam dan memperdalam hubungan spiritual
mereka dengan Allah.

Kepercayaan sepenuhnya kepada Allah dalam menghadapi
segala situasi, yang memungkinkan individu untuk mencapai
kedamaian batin dan mengalami transformasi rohani yang
signifikan.

Tazkiyat an-Nafs

Thsan

Taqwa

Tawakkul

Praktik mengingat Allah dengan khusyuk dan berulang-ulang
Dhikr yang membantu individu untuk menjaga hubungan yang erat
dengan Allah dan meningkatkan kesadaran spiritual mereka.
Perjuangan melawan hawa nafsu yang merupakan bagian dari
proses upgrading transformasi rohani, di mana individu belajar

Jihad al-Nafs untuk  mengendalikan  dorongan-dorongan negatif dan
memperkuat kehendak mereka dalam mencari kebaikan dan
ketakwaan.

Melakukan perbuatan baik yang sesuai dengan ajaran Islam
sebagai bagian dari proses pengembangan potensi spiritual
manusia, dengan tujuan meningkatkan kualitas spiritual dan
moral individu.

Pemahaman yang mendalam tentang ajaran Islam dan sumber-
sumber ilmu pengetahuan yang sahih dan relevan, seperti Al-
Quran dan Hadis, yang menjadi landasan bagi proses
rekonstruksi pemahaman mendalam potensi spiritual manusia.

Kesadaran akan kehidupan setelah kematian yang menjadi
motivasi bagi individu untuk melakukan amal shaleh dan
memperbaiki diri mereka, serta meningkatkan kualitas spiritual
mereka dalam persiapan untuk kehidupan akhirat.

Amal Shalih

Pengetahuan Ilmiah

Kehidupan Akhirat

Tabel di atas memberikan gambaran tentang potensi yang dimiliki manusia,
khususnya potensi spiritual, dalam upgrading transformasi rohani dan rekonstruksi
pemahaman mendalam, berdasarkan ajaran Islam. Setiap potensi tersebut memainkan
peran penting dalam memandu individu menuju kesempurnaan spiritual dan kebahagiaan
abadi di sisi Allah.

Potensi spiritual manusia dalam konteks upgrading transformasi rohani dan
rekonstruksi pemahaman mendalam, berdasarkan ajaran Islam, menggambarkan suatu
perjalanan panjang menuju pemahaman yang lebih dalam tentang diri sendiri dan
hubungan dengan Sang Pencipta. Upgrading transformasi rohani dalam Islam merupakan
suatu proses yang berkelanjutan, di mana individu terlibat dalam wusaha untuk
meningkatkan kesadaran spiritual mereka dan mendekatkan diri kepada Allah. Proses ini
membutuhkan pemahaman yang mendalam terhadap ajaran agama serta kesediaan untuk
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melakukan perubahan dalam diri."”

Salah satu aspek penting dari upgrading transformasi rohani dalam Islam adalah
pemahaman yang mendalam terhadap konsep tazkiyat an-nafs atau penyucian jiwa. Ini
melibatkan upaya untuk membersihkan diri dari sifat-sifat negatif dan mengembangkan
sifat-sifat baik yang sesuai dengan ajaran Islam. Proses penyucian jiwa ini memungkinkan
individu untuk meraih pemahaman yang lebih dalam tentang diri mereka sendiri dan
memperkuat hubungan mereka dengan Allah.

Selain itu, dalam proses upgrading transformasi rohani, individu Muslim juga
terlibat dalam praktik-praktik spiritual seperti shalat, puasa, zikir, dan ibadah lainnya.
Praktik-praktik ini membantu dalam memperdalam hubungan spiritual dengan Allah dan
memperkuat kesadaran akan keberadaan-Nya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
konsistensi dalam melakukan praktik-praktik ini, individu dapat merasakan pertumbuhan
spiritual yang signifikan.

Konsep ihsan atau berbuat baik juga menjadi bagian integral dari proses upgrading
transformasi rohani dalam Islam. Thsan menekankan pentingnya melakukan tindakan
dengan kesadaran akan kehadiran Allah dan upaya untuk mencapai kesempurnaan dalam
segala hal. Dengan menerapkan prinsip ihsan dalam kehidupan sehari-hari, individu dapat
mengoptimalkan potensi spiritual mereka dan memperoleh pemahaman yang lebih dalam
tentang tujuan hidup mereka.

Taqwa atau kesadaran dan takwa kepada Allah juga memainkan peran penting
dalam proses upgrading transformasi rohani. Taqwa membimbing individu untuk
bertindak sesuai dengan nilai-nilai Islam dan memperdalam hubungan spiritual mereka
dengan Allah. Dengan menjaga taqwa dalam kehidupan sehari-hari, individu dapat
menguatkan ikatan spiritual mereka dengan Sang Pencipta dan mencapai kedamaian batin
yang mendalam.”

Selanjutnya, proses upgrading transformasi rohani juga melibatkan pengembangan
pemahaman yang lebih mendalam tentang ajaran Islam melalui studi Al-Quran, Hadis, dan
pemikiran ulama-ulama Islam. Dengan memperdalam pemahaman tentang ajaran agama,
individu dapat mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari mereka,
sehingga menciptakan transformasi yang berkelanjutan dalam diri mereka.

Tawakkul atau kepercayaan sepenuhnya kepada Allah juga menjadi aspek penting
dalam proses upgrading transformasi rohani dalam Islam. Tawakkul mencakup
mengandalkan Allah dalam menghadapi segala situasi dan menyerahkan diri sepenuhnya
kepada-Nya. Dengan mengembangkan tawakkul, individu dapat mencapai kedamaian
batin dan mengalami transformasi rohani yang signifikan.

Dhikr atau praktik mengingat Allah dengan khusyuk dan berulang-ulang juga
membantu dalam proses upgrading transformasi rohani. Praktik ini membantu individu
untuk menjaga hubungan yang erat dengan Allah, meningkatkan kesadaran spiritual, dan
memperdalam pemahaman mereka tentang potensi spiritual manusia. Dengan terus-
menerus mengingat Allah, individu dapat merasakan kedekatan yang lebih dalam dengan-
Nya.

Jihad al-Nafs atau perjuangan melawan hawa nafsu juga merupakan bagian integral
dari proses upgrading transformasi rohani dalam Islam. Melalui perjuangan ini, individu
belajar untuk mengendalikan dorongan-dorongan negatif dan memperkuat kehendak
mereka dalam mencari kebaikan dan ketakwaan. Jihad al-Nafs memungkinkan individu

19 M Effendi, Tafsir Nabawi: Informasi Al-Quran Tentang Panca Indera, OSFPreprint (Center for
Open Science, 2022), H. 79, https://doi.org/10.31219/osf.io/zdnc8.

20 Raja Oloan Tumanggor, Komunikasi Antar Pribadi Manusia: Suatu Tinjauan Filosofis, Jurnal Etika,
vol. 7 (Center for Open Science, 2015), H. 52, https://doi.org/10.31235/osf.io/ux9vd.
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untuk mengalami pertumbuhan spiritual yang mendalam dan mencapai kedekatan yang
lebih dalam dengan Allah.

Amal shalih atau perbuatan baik yang sesuai dengan ajaran Islam juga menjadi
bagian penting dari proses upgrading transformasi rohani.” Dengan melakukan amal shalih
secara konsisten, individu dapat meningkatkan kualitas spiritual mereka dan mencapai
kedekatan yang lebih dalam dengan Allah. Amal shalih juga membantu individu untuk
memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan umat manusia secara keseluruhan.

Pengetahuan ilmiah atau pemahaman yang mendalam tentang ajaran Islam juga
memainkan peran penting dalam proses upgrading transformasi rohani. Dengan
memahami ajaran agama secara mendalam, individu dapat mengintegrasikan nilai-nilai
spiritual dalam kehidupan sehari-hari mereka, sehingga menciptakan transformasi yang
berkelanjutan dalam diri mereka.”

Kehidupan akhirat atau kesadaran akan akhirat juga menjadi motivasi bagi individu
untuk melakukan amal shaleh dan memperbaiki diri mereka. Dengan menyadari bahwa
hidup ini adalah ujian untuk kehidupan setelah kematian, individu dapat memperkuat
kualitas spiritual mereka dan meningkatkan hubungan mereka dengan Allah. Kesadaran
akan akhirat juga membantu individu untuk fokus pada tujuan hidup yang lebih besar dan
mencari kebahagiaan abadi di sisi Allah.

Melalui proses upgrading transformasi rohani, individu dapat mengalami
rekonstruksi pemahaman mendalam tentang potensi spiritual manusia berdasarkan ajaran
Islam. Dengan memahami dan mengimplementasikan prinsip-prinsip agama dalam
kehidupan sehari-hari mereka, individu dapat mencapai kedekatan yang lebih dalam
dengan Allah dan mencapai kesempurnaan spiritual. Proses ini membutuhkan kesabaran,
ketekunan, dan komitmen yang kuat dari individu untuk terus tumbuh dan berkembang
secara spiritual dalam perjalanan hidup mereka.

Berikut dibawah ini adalah tabel hasil pembahasan mengenai potensi yang dimiliki
manusia, khususnya potensi spiritual, dalam upgrading transformasi rohani dan
rekonstruksi pemahaman mendalam berdasarkan ajaran Islam:

21 Kathrin Maier and Janusz Surzykiewicz, “Spiritual Needs and Life Satisfaction of Refugees in
Bavaria,” Spiritual Needs in Research and Practice: The Spiritual Needs Questionnaire as a Global
Resource for Health and Social Care, 2021, H. 21, https://doi.org/10.1007/978-3-030-70139-0_24.

22 Neneng Puspita Ayu, Keterlibatan Pendidikan Dalam Proses Hidup Manusia Dan Dalam Budaya
(Center for Open Science, 2021), H. 64, https://doi.org/10.31219/0sf.io /j5fyn.
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Tabel IT hasil pembahasan mengenai potensi yang dimiliki manusia

Potensi Rekonstruksi
. . . . Upgrading Pemahaman Mendalam
Sp 1r1tu?11 Deskripsi Transformasi Rohani Berdasarkan Ajaran
Manusia
Islam
Fitrah merupakan . .
kecenderungan Menumbuhkan Memahami fitrah sebagai
. kesadaran akan fitrah landasan untuk memahami
bawaan manusia S . .
. . sebagai titik awal dalam ajaran Islam secara holistik
Fitrah untuk mencari .
. mencari hubungan yang dan mengembangkan
kebaikan dan : . .. ;
lebih  dalam  dengan kualitas spiritual yang lebih
mengenal Sang .
: Allah. tinggi.
Pencipta.
Akal merupakan Menggunakan akal untuk Mempelajari konsep-konsep
kemampuan manusia merenungkan ayat-ayat agama  Islam dengan
Alkal untuk berpikir, Allah dalam Al-Quran menggunakan akal secara
2 memahami, dan dan meraih pemahaman kritis untuk  mengatasi
merenungkan yang lebih dalam tentang dilema dan memperdalam
kebenaran. makna kehidupan. keyakinan.
. M§g1ngkatkan k.esadz'tra'm Mengolah  qalbu dengan
Qalbu merupakan hati  spiritual melalui dzikir, menoh lan penvakit hati
atau  nurani  yang meditasi, dan refleksi enghapusian penyaxit hat
Qalbu (akhlak buruk) dan mengisi
mampu  merasakan untuk merasakan denoan  sifatsifat  mulia
kehadiran Allah. kehaditan Allah dalam & )
. . sesuai dengan ajaran Islam.
setiap aspek kehidupan.
Thsan adalah keadaan Mengamalkan  prinsip Membangun kesadaran akan
ketika seseorang ihsan  dalam  setiap ihsan sebagai tujuan akhir
Thsan beribadah kepada tindakan, yaitu berbuat dalam ibadah dan
Allah seolah-olah baik seolah-olah Allah memperkuat hubungan
melihat-Nya. selalu mengawasi. pribadi dengan Allah.
Taqwa adalah Memperdalam kesadaran Membangun kepemahaman
kesadaran akan taqwa dengan tentang  taqwa  sebagai
Taawa kehadiran Allah yang menghindari dosa-dosa landasan moral dan spiritual
™ menghasilkan kecil, memperbaiki yang memotivasi untuk
ketakutan dan akhlak, dan bertindak sesuai dengan
ketaatan kepada-Nya. meningkatkan ibadah. ajaran Islam.
Taswakkal adalah Menguatkan tawakka} Memperdalam pemahamag
. dengan memahami tentang tawakkal sebagai
keyakinan .
bahwa  Allah  adalah aspek kunci dalam
Tawakkal sepenuhnya  kepada .
pengatur segala sesuatu mengatasi cobaan  dan
Allah  dalam segala . . .
usan dan berserah diri mencapai keberhasilan
rusan. sepenuhnya kepada-Nya. dalam kehidupan.

Tabel di atas menyoroti potensi spiritual manusia dalam konteks Islam, serta cara-cara
untuk meningkatkan dan merekonstruksi pemahaman mendalam berdasarkan ajaran tersebut.
Dengan memperkuat potensi spiritual ini, individu diharapkan dapat mengembangkan
hubungan yang lebih intim dengan Allah dan memperbaiki kualitas hidup mereka sesuai
dengan ajaran Islam. Selanjutnya, dalam konteks pengembangan spiritualitas berdasarkan
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ajaran Islam, manusia memiliki potensi yang sangat besar. Fitrah, sebagai kecenderungan
bawaan untuk mencari kebaikan dan mengenal Sang Pencipta, menjadi titik awal yang penting
dalam proses transformasi rohani. Penggunaan akal secara kritis memungkinkan individu
untuk merenungkan ayat-ayat Allah dan memperdalam pemahaman akan makna kehidupan.
Melalui praktik dzikir, meditasi, dan refleksi, kesadaran spiritual dapat ditingkatkan,
memungkinkan individu untuk merasakan kehadiran Allah dalam setiap aspek kehidupan.
Prinsip ihsan mengajarkan untuk beribadah dengan penuh kebaikan dan ketulusan, sehingga
memperdalam hubungan personal dengan Allah. Kesadaran taqwa tentang kehadiran Allah
memperkuat ketaatan dan ketakutan kepada-Nya, sementara tawakkal memperkuat keyakinan
sepenuhnya kepada Allah dalam segala urusan. Dengan memahami dan mengembangkan
potensi spiritual ini, individu dapat mencapai transformasi rohani yang lebih dalam dan
memperdalam pemahaman mereka tentang ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam pengembangan spiritualitas berdasarkan ajaran Islam, manusia juga memiliki
potensi untuk menggunakan akal secara kritis dalam merenungkan dan memahami ayat-ayat
Allah dalam Al-Quran.” Akal menjadi sarana yang penting dalam memperdalam pemahaman
spiritual dan memperkuat keyakinan individu. Selain itu, melalui praktik dzikir, meditasi, dan
refleksi, individu dapat meningkatkan kesadaran spiritualnya dan merasakan kehadiran Allah
dalam setiap aspek kehidupan sehari-hari. Kesadaran akan kehadiran-Nya dapat
memperdalam hubungan pribadi dengan Allah, memperkuat komitmen dalam menjalani
kehidupan berdasarkan ajaran Islam.

Prinsip ithsan mengajarkan individu untuk beribadah dengan penuh kebaikan dan
ketulusan, sehingga memperdalam hubungan personal dengan Allah. Sementara itu, kesadaran
taqwa tentang kehadiran Allah memperkuat ketaatan dan ketakutan kepada-Nya, sementara
tawakkal memperkuat keyakinan sepenuhnya kepada Allah dalam segala urusan. Pemahaman
dan pengembangan potensi spiritual ini menjadi landasan penting dalam proses transformasi
rohani. Melalui penghindaran terhadap dosa-dosa kecil, perbaikan akhlak, dan meningkatkan
ibadah, individu dapat memperdalam kesadaran tagwa mereka.

Selanjutnya, pemahaman yang mendalam tentang tawakkal sebagai kunci utama dalam
mengatasi cobaan dan mencapai keberhasilan dalam kehidupan menjadi penting. Dengan
mengandalkan sepenuhnya kepada Allah, individu dapat menemukan kedamaian dan
keberkahan dalam setiap langkah hidupnya. Kesemua potensi spiritual ini, ketika diperkuat
dan dikembangkan, membantu individu dalam mencapai transformasi rohani yang lebih
dalam, serta memperdalam pemahaman mereka tentang ajaran Islam. Sebagai hasilnya, mereka
dapat menjalani kehidupan dengan penuh keyakinan, ketaatan, dan keberkahan, sesuai dengan
prinsip-prinsip Islam yang mulia.

Potensi spiritual manusia dalam konteks upgrading transformasi rohani dan
rekonstruksi pemahaman mendalam berdasarkan ajaran Islam mencakup beberapa aspek
kunci. Pertama, fitrah, yang merupakan kecenderungan bawaan manusia untuk mencari
kebenaran dan mengenal Sang Pencipta, menjadi tittk awal yang penting dalam proses
transformasi rohani. Selanjutnya, penggunaan akal secara kritis digunakan untuk merenungkan
ayat-ayat Allah dan memperdalam pemahaman agama. Qalbu, atau hati, menjadi pusat
spititualitas dalam Islam, yang bisa diperkuat melalui praktik dzikir, meditasi, dan refleksi.”
Prinsip ihsan mendorong individu untuk beribadah kepada Allah seolah-olah melihat-Nya,
yang memperdalam kualitas spiritualitas mereka. Kesadaran taqwa tentang kehadiran Allah

23 Paul Heintzman, “The Religious and Spiritual Dimensions of Leisure Travel,” The Routledge
Handbook of Religious and Spiritual Tourism, 2021, H. 54, https://doi.org/10.4324/9780429201011-
5.

24 Neal M. Krause, “Religious and Spiritual Identities,” Religion, Virtues, and Health, 2022, H. 53,
https://doi.org/10.1093/0s0/9780197587652.003.0003.
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dan tawakkal, keyakinan sepenuhnya kepada Allah, juga menjadi aspek penting dalam
meningkatkan kualitas spiritual dan menjalani kehidupan berdasarkan ajaran Islam. Dengan
memahami dan mengembangkan potenst spiritual ini, individu dapat melakukan transformasi
rohani yang lebih dalam dan merekonstruksi pemahaman mereka tentang ajaran Islam,
membawa dampak positif dalam kehidupan sehari-hari serta interaksi dengan sesama manusia.

SIMPULAN

Potensi spiritual manusia memiliki peran yang sangat penting dalam proses #pgrading
transformasi rohani dan rekonstruksi pemahaman mendalam mengenai potensi spiritual
dalam penggabungan spiritual tradisional dengan pemahaman kontemporer. Mulai dari fitrah,
yang merupakan kecenderungan bawaan manusia untuk mencari kebenaran dan mengenal
Sang Pencipta, menjadi titik awal yang krusial dalam perjalanan spiritual. Penggunaan akal
secara kritis membantu individu merenungkan ajaran agama dan memperdalam pemahaman
tentang makna kehidupan serta hubungan mereka dengan Allah. Selanjutnya, qalbu, atau hati,
dianggap sebagai pusat spiritualitas, yang dapat diperkuat melalui praktik dzikir, meditasi, dan
refleksi untuk merasakan kehadiran Allah dalam setiap aspek kehidupan. Prinsip ihsan
mengajarkan individu untuk beribadah dengan penuh kebaikan, ketulusan, dan kesadaran akan
pengawasan Allah, yang memperdalam hubungan personal dengan-Nya. Kesadaran taqwa
tentang kehadiran Allah memperkuat ketaatan dan ketakutan kepada-Nya, sementara tawakkal
memperkuat keyakinan sepenuhnya kepada Allah dalam segala urusan. Dengan memahami
dan mengoptimalkan potensi spiritual ini, individu dapat mencapai transformasi rohani yang
lebih dalam dan memperdalam pemahaman mereka tentang ajaran agama, membawa dampak
positif dalam kehidupan sehari-hari serta interaksi dengan sesama manusia
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